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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
karakteristik curah hujan maksimum dan
periode ulang curah hujan maksimum di
wilayah Sulawesi Tenggara guna
mengantisipasi kemungkinan terjadinya curah
hujan dengan intensitas tinggi di kemudian hari.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan
data curah hujan dari 3 stasiun pengamatan
cuaca di Sulawesi Tenggara. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif untuk
menghitung Curah hujan maksimum bulanan
dan periode ulang curah hujan rencana yang
dapat dihitung dengan menggunakan metode
Iwai Kadoya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa curah hujan maksimum tertinggi terjadi
di Stasiun Meteorologi Maritim Kendari sebesar
213.3 mm/hari. Curah Hujan di wilayah
Sulawesi Tenggara memiliki karakteristik yang
berbeda — beda karena dipengaruhi oleh
topografi daerahnya. Periode ulang curah hujan
rencana dari 3 stasiun pengamatan memiliki
karakteristik berulang dalam waktu yang
bervariasi yaitu 1 stasiun pada periode 10-20
tahun dan 2 stasiun pada periode 40-50 tahun.

Kata kunci: curah hujan maksimum, periode
ulang, metode Iwai Kadoya, Sulawesi Tenggara

ABSTRACT

This study aims to analyze the characteristics of
the maximum rainfall and the maximum rainfall
return period in the Southeast Sulawesi region
in order to anticipate the possibility of high
intensity rainfall in the future. The research was
conducted using rainfall data from 3 weather
observation stations in Southeast Sulawesi.
This study uses descriptive analysis techniques
to calculate the monthly maximum rainfall and
return period of planned rainfall which can be
calculated using the Iwai Kadoya method. The
results of this study indicate that the highest
maximum rainfall occurs at the Kendari
Maritime Meteorological Station of 213.3
mm/day. Rainfall in the Southeast Sulawesi
region has different characteristics because it is
influenced by the topography of the area. The
return period of the planned rainfall from the 3
observation stations has recurring
characteristics at various times, namely 1
station in the 10-20 year period and 2 stations
in the 40-50 year period.

Keywords: maximum rainfall, Rainfall re-
periods, Iwai Kadoya method, Southeast
Sulawesi
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan suatu kawasan benua
maritim karena sebagian besar wilayahnya
didominasi oleh lautan dan diapit oleh dua
samudera, yaitu Samudera Hindia dan
Samudera Pasifik [1]. Selain itu, Indonesia
merupakan daerah Monsoon yang terletak
antara benua Asia dan Australia. Sebagian
besar (70%) wilayah Indonesia merupakan
lautan, sedangkan wilayah daratannya terdiri
dari lebih kurang 17 500 pulau besar dan kecil,
dan umumnya memiliki permukaan yang
bergunung-gunung, sehingga menyebutnya
sebagai maritime continent [2]. Kondisi wilayah
tersebut menyebabkan adanya keragaman iklim
di wilayah Indonesia. Keragaman iklim ini terjadi
karena perbedaan letak geografis dan kondisi
topografis yang kompleks [3]. Perbedaan ini
nampak jelas dengan adanya perbedaan tipe-
tipe hujan di wilayah ini, yakni tipe monsunal,
ekuatorial dan local [4].

Dua musim monsun utama sangat dominan
di wilayah ini, Monsun Timur Laut terjadi pada
bulan Desember sampai dengan Maret dan
Monsun Barat Daya terjadi pada bulan Juni
sampai dengan September [5]. Secara umum
Monsoon didefinisikan sebagai keadaan musim
dimana dalam musim panas angin
permukaan berhembus dari seperempat
penjuru  angin (Barat-Utara) secaramantap
(arah angin terbanyak rata-rata > 40%)
daripada musim dingin arah angin berbalik
dari seperempat penjuru angin yang lainnya
(Timur-Selatan) [6].

Sulawesi Tenggara merupakan kawasan yang
memiliki  karakteristik curah hujan yang
dipengaruhi oleh sirkulasi Monsoon.
Karakteristik iklim Sulawesi Tenggara sedikit
berbeda dengan karakteristik iklim di wilayah
Indonesia lainnya [7]. Pada umumnya wilayah
Indonesia pada bulan Mei dan Juni telah
memasuki musim kemarau akan tetapi wilayah
Sulawesi Tenggara malah mengalami puncak
musim hujan dengan intensitas hujan yang
sangat tinggi sehingga sering kali menjadi bulan-
bulannya banijir.

Sulawesi Tenggara memiliki topografi yang
berbukit-bukit dan terdiri dari beberapa pulau,
dimana Faktor topografi dari sistem cuaca
regional memiliki peran penting dalam jumlah
dan pola spasial curah hujan dalam suatu
wilayah. Sulawesi Tenggara sendiri memiliki
beberaoa stasiun pengamatan cuaca khususnya
curah hujan, salah satunya berada di Stasiun
Meteorologi Maritim Kendari, Stasiun
Meteorologi Betoambari BauBau, dan Stasiun
Meteorologi Sangia Ni Bandera Kolaka.
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Curah hujan yang tinggi dapat mengakibatkan
beberapa kerugian terhadap lingkungan dan
manusia yang diakibatkan oleh bencana alam.
Salah satu bencana alam yang diakibatkan oleh
curah hujan adalah bencana alam banijir.
Bencana banjir tidak dapat dicegah akan tetapi
dampak dari bencana banjir dapat dikurangi.

Untuk mengatasi kerugian akibat banjir, sangat
diperlukan penanganan secara cepat dan tepat .
salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan perhitungan periode ulang hujan [8].
Perhitungan periode ulang curah hujan tidak
hanya untuk mitigasi bencana banjir, akan tetapi
informasi periode ulang curah hujan ini
bermanfaat untuk memprediksi waktu yang
diperlukan setiap wilayah untuk kembali
mengulang curah hujan maksimum. Perhitungan
periode ulang hujan dapat dilakukan dengan
beberapa metode, salah satunya adalah metode
Iwai Kadoya yang berbasis statistik dan
distribusi normal.

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
menganalisis  karakteristik  curah  hujan
maksimum dan periode ulang curah hujan
maksimum di wilayah Sulawesi Tenggara guna
mengantisipasi kemungkinan terjadinya curah
hujan dengan intensitas tinggi yang dapat
berakibatkan bencana banjir di kemudian hari.

2. Metode Penelitian

Data
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan data yang meliputi:

1. Data curah hujan harian tahun 2001-
2020 di Stasiun Meteorologi Maritim
Kendari

2. Data curah hujan harian tahun 2001-
2020 di Stasiun Meteorologi Betoambari
BauBau

3. Data curah hujan harian tahun 2001-
2020 di Stasiun Meteorologi Sangia Ni
Bandera Kolaka

Data curah hujan yang digunakan adalah data
curah hujan maksimum harian yang dianalisis
berdasarkan periode tahunan dan bulanan. Data
penelitian curah hujan maksimum bulanan dari
ke 3 stasiun pengamatan di Sulawesi Tenggara
dianalisis untuk mengetahui bulan-bulan dengan
curah hujan maksimum tertinggi.

Metode

Periode ulang merupakan laju suatu hidrologi
dalam hal ini adalah data curah hujan mencapai
nilai tertentu atau kurang dari perkiraan terjadi
skali dalam T tahun.Untuk data curah hujan
harian, disebut dengan curah hujan harian
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kemungkinan T tahun. Ada beberapa cara untuk
memperkirakan kemungkinan hujan
diantaranya:

1. Menggunakan distribusi normal dengan
menghitung distribusi normal yang
didapat dengan merubah variable
distribusi asimetris ke dalam logaritma
atau ke dalam akar pangkat n. car aini
dinamakan dengan metode Iwai.

2. Menggunakan kurva asimetris
kemungkinan kerapatan dengan jenis
distribusi eksponensial dan distribusi
harga ekstrim.

3. Menggunakan kombinasi cara pertama
dan kedua

Dalam penelitian ini cara yang digunakan adalah
cara pertama Yyaitu Iwai Kadoya [9] yang
dilakukan dengan menggunakan persamaan 1
dibawah ini:

R+b
Ro+b

E=c.log (1)

Dimana ¢ adalah faktor frekuensi, c adalah faktor
iwai kadoya, log Ro+b adalah harga rata-rata log
(Ri+b) dengan (i = 1...n) dan dinyatakan dengan
(Ro, b dan c¢) menggunakan pendekatan
persamaan 2 dibawabh ini:

Nilai Ro:

log Ro= %.ngl logR;
2

Ri merupakan nilai curah hujan maksimum rata-
rata yang dapat dicari dengan persamaan 1. b
merupakan konstanta pada metode iwai kadoya
yang dapat dicari dengan persamaan 3 dibawah
ini:
1 yn
b = 'Zi=1 bi, m =

m

®3)

Nilai b pada metode iwai kadoya dapat dicari

dengan menggunakan nilai bi melalui
persamaan 4 dibawah ini:
— Ri.Rb_RO2 (4)

" 2.10gRg—(Ri+Rp)

Xo merupakan nilai dari jumlah curah hujan
maksimum ditambah dengan konstanta b pada
iwai kadoya yang digunakan pada persamaan 8.
Xo dapat dicari dengan persamaan 5 berikut:

Xo = log (Ro+b)
1

= _Z?:]_

n

(R; +b) (5)
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Nilai ¢ adalah faktor metode iwai kadoya yang
ada di persamaan 2 dapat dicari dengan rumus
dibawah:

1 2 Ri+b
¢ = gl Uogp-)? (6)
R?=~.%, {log (R +b)}? @)

Keterangan:

Ri = Nilai pengamatan dengan nomor urutan m
dari yang terbesar

Rb = Nilai pengamatan dengan nomor urutan m
dari yang terkecil

n = banyak data

Jika konstanta b sangat kecil maka untuk
mempermudah perhitungan nilai b= 0, jika
konstanta diatas diperoleh, maka curah hujan
yang mungkin (probable rainfall) yang sesuai
dengan kemungkinan lebih sembarang (arbitrary
excess) dapat dihitung dengan persamaan 8
dibawabh ini:

log(R+b) = X0 + () . § ®)

Setelah menggunakan persamaan 1 hingga 8
maka didapatkan periode ulang curah hujan
setiap stasiun dengan asumsi bahwa data curah
hujan memiliki distribusi log-normal. Analisis
karakteristik periode ulang curah hujan dengan
cara membandingka curah hujan maksimum
setiap stasiun pengamatan untuk
memperkirakan cepat atau lambat nya stasiun
mengulang kembali hujan maksimumnya sesuai
dengan penelitian terdahulu [4,10,11]. Selain itu
hasil periode wulang setiap stasiun juga
dibandingkan secara lokal maupun regional
untuk mengetahui tipe hujan yang
mempengaruhi stasiun tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisa karakteristik periode ulang curah
hujan ini mencakup daerah Sulawesi Tenggara,
yang di teliti dari 3 stasiun pemantau cuaca,
yaitu Stasiun Meteorologi Maritim Kendari,
Stasiun Meteorologi Betoambari BauBau, dan
Stasiun Meteorologi Sangia Ni Bandera Kolaka.

Dalam metode ini data curah hujan yang
digunakan adalah data curah hujan maksimum
setiap bulannya yang diambil dari data
pengukuran curah hujan setiap hari. Dalam
penelitian ini terdapat variabel bebas dan terikat.
Variabel bebas dari penelitian ini adalah curah
hujan maksimum setiap bulan, sedangkan
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variabel terikatnya adalah periode ulang curah
hujan [10].

a. Stasiun Meteorologi Maritim Kendari

Data curah hujan maksimum bulanan periode
2001-2020 di Stasiun Meteorlogi Maritim
Kendari berada pada rentang 68-213.3 mm/hari.
Data curah hujan maksimum bulanan dapat
dilihat pada Gambar 1 dibawah.

Gambar 1 menunjukkan jumlah curah hujan
maksimum pada beberapa bulan dan dapat
dilihat curah hujan yang paling tinggi terjadi pada
bulan Juli, dengan intensitas sebesar 213.3
mm/hari. Karakteristik curah hujan maksimum
Stasiun Meteorologi Maritim Kendari termasuk
kategori curah hujan yang cukup tinggi, hal ini
dapat dilihat setiap bulan terjadi curah hujan
yang lebih dari 100 mm. Curah hujan di wilayah
ini dipengaruhi oleh sirkulasi monsunal, namun
memiliki puncak curah hujan maksimum yang
berbeda dari wilayah Indonesia lainnya.
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Selain itu curah hujan wilayah Stasiun Meteorogi
Maritim Kendari cukup tinggi karena berada di
wilayah  sekitaran pantai. Curah hujan
maksimum akan meningkat pada waktu tertentu.
Namun jika dilihat dari data curah hujan
maksimum maka peningkatannya tidak terlalu
terlihat, maka dari itu perlu perhitungan periode
ulang curah hujan untuk mengetahui besarnya
peningkatan curah hujan maksimum.

Hasil peride ulang curah hujan juga digunakan
untuk mengetahui rentang waktu suatu daerah
untuk mengulang curah hujan ke nilai
maksimum. Hasil perhitungan Iwai Kadoya
untuk curah hujan maksimum Rencana Stasiun
Meteorologi Maritim Kendari dapat dilihat pada
Gambar 2 di bawah ini.

Curah Hujan Maksimum Harian Stasiun Meteorologi Kendari
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Gambar 1. Data Curah Hujan Maksimum Bulanan Stasiun Meteorologi Maritim Kendari Peridoe 2001-2020

Perhitungan Curah Hujan yang Mungkin Stasiun
Meteorologi Maritim Kendari
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Gambar 2. Hasil Perhitungan Periode Ulang Curah Hujan Maksimum Stasiun Meteorologi Maritim Kendari
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Stasiun Meteorogi Maritim Kendari memiliki
peluang curah hujan maksimum sebesar 123-
166 mm/ hari dengan rentang waktu 5-50 tahun.
Karakteristik periode ulang curah hujan Stasiun
Meteorogi Maritim Kendari untuk mengulang
curah hujan ke curah hujan maksimum yaitu 40-
50 tahun dengan curah hujan rencana sebesar
213.3 mm/ hari.

b. Stasiun Meteorologi Betoambari Bau Bau

Stasiun Meteorologi Bau Bau merupakan
Stasiun Meteorologi yang berada di Bandara
Betoambari Bau Bau. Data curah hujan
maksimum Stasiun Meteorologi Bau Bau berada

pada rentang 51.5-157 mm/hari. Data
maksimum curah hujan bulanan tertinggi dapat
dilihat pada Gambar 3 dibawah

Hendri Satria, Dewi T Qothrunada: Analisis periode ulang curah hujan di sulawesi tenggara

Curah hujan maksimum Stasiun Meteorologi
Bau Bau paling tertinggi terjadi pada bulan Juli
dengan intensitas 157 mm/hari. Dapat dilihat
pada Gambar 3 di atas, curah hujan maksimum
dengan intensitas tinggi terjadi pada bulan
Januari-Juli kemudian melandai pada bulan
Agustus. Intensitas curah hujan maksimum di
wilayah tersebut tidak berbeda jauh antar
bulannya, sehingga puncak maksimum curah
hujan yang menggambarkan pola monsunal
tidak terlihat pada diagram tersebut. Hasil
perhitungan Iwai Kadoya untuk curah hujan
maksimum Rencana Stasiun Meteorologi Bau
Bau dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 3. Data Curah Hujan Maksimum Bulanan Stasiun Meteorologi Betoambari Bau Bau Peridoe 2001-2020

Perhitungan Curah Hujan yang Mungkin Stasiun
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Gambar 4. Hasil Perhitungan Periode Ulang Curah Hujan Maksimum Stasiun Meteorologi Bau Bau
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Curah hujan rencana (curah hujan yang
mungkin) Stasiun Meteorologi Bau Bau sebesar
136-187 mm/hari dengan periode 5-50 tahun.
Karakteritik periode ulang curah hujan Stasiun
Meteorologi Bau Bau untuk mengulang curah
hujan maksimum absolut yang pernah terjadi
pada rentang waktu 10-20 tahun.

c. Stasiun Meteorologi Sangia Ni Bandera
Kolaka

Stasiun Meteorologi Sangia Ni Bandera Kolaka
yang berada di wilayah Kolaka. Data curah hujan
nya berada pada rentang 82.3-178.9 mm/hari.
Data curah hujan dapat dilihat pada gambar 5
dibawah. Stasiun Meteorologi Kolaka memiliki
curah hujan maksimum tertinggi pada bulan

Oktober dengan tinggi curah hujan 178.9
mm/hari. Hal ini menunjukkan bahwa puncak
maksimum pola curah hujan maksimum bulanan
di Kolaka berbeda dengan 2 wilayah lainnya,
yaitu Bau Bau dan Kendari yang terjadi pada
bulan Juli. Kedua wilayah tersebut memiliki
curah hujan maksimum yang curah hujan
rendah di bulan Oktober.

Pada Gambar 6 di bawah ini dapat kita lihat
perhitungan periode ulang curah hujan di
wilayah Kolaka. Besar curah hujan rancangan
Stasiun Meteorologi Kolaka sebesar 129-179.5
mm/ hari dengan rentang waktu 5-50 tahun.
Karakteristik periode ulang curah hujan wilayah
Kolaka mengulang curah hujan maksimum pada
rentang waktu yaitu 40-50 tahun.
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Gambar 5. Data Curah Hujan Maksimum Bulanan Stasiun Meteorologi Sangia Ni Bandera Kolaka Periode 2001-

2020

Perhitungan Curah Hujan yang Mungkin Stasiun
Meteorologi Sangia Ni Baindera Kolaka
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Gambar 6. Hasil Perhitungan Periode Ulang Curah Hujan Maksimum Stasiun Meteorologi Sangia Ni Bandera
Kolaka
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Hasil penghitungan periode wulang pada
penelitian ini dengan metode Iwai Kadoya di
wilayah Sulawesi Tenggara memiliki konsistensi
dengan penelitian - penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya, dimana semakin
bertambah periode ulang tahunannya maka
diikuti dengan peningkatan peluang tingginya
curah hujan yang akan terjadi.

Perbedaan periode ulang di wilayah Sulawesi
Tenggara disebabkan oleh beberapa faktor.
Sulawesi Tenggara sendiri secara umum
mempunyai pola curah hujan monsunal, dimana
terdapat perbedaan yang jelas antara musim
hujan dengan musim kemarau. Anomali
dinamika atmosfer skala lokal maupun regional
banyak ditemukan di Sulawesi Tenggara,
sehingga menyebabkan adanya pergeseran
pola musim maupun puncak curah hujan [7].
Arah dan Kkecepatan angin juga diyakini
membawa dampak bagi pergerakan awan hujan
yang terdapat di atas wilayah Sulawesi
Tenggara. Sehingga wilayah yang mempunyai
banyak tutupan awan di atasnya berpeluang
lebih besar dalam proses terjadinya hujan. Tidak
hanya itu, aktivitas angin darat dan angin laut
juga turut berpengaruh dalam adanya
perbedaan intensitas curah hujan maksimum
yang terjadi diantara wilayah pesisir, dataran
tinggi, dan dataran rendah [11].

Stasiun Meteorologi Betoambari Bau-Bau
termasuk ke dalam wilayah dengan pola curah
hujan monsunal, namun memiliki pola ocal yang
cukup kuat. Hal ini disebabkan karena daerah ini
dikelilingi oleh wilayah lautan dan berada dekat
dengan laut banda. Anomali ini menyebabkan
wilayah Bau-Bau dapat mengalami curah hujan
yang tinggi serta periode ulang yang paling
cepat di wilayah Sulawesi Tenggara.

4. Kesimpulan

Hasil dari perhitungan periode ulang curah hujan
menggunakan penurunan persamaan dengan
metode Iwai Kadoya dan identifikasi curah hujan
maksimum pada 3 wilayah di Sulawesi
Tenggara dapat disimpulkan:

Pada wilayah Stasiun Meteorologi Maritim
Kendari dengan nilai curah hujan maksimum
213.3 mm/hari yang terjadi pada bulan Juli.
Untuk periode ulang curah hujan maksimum
berada pada rentang 123-166 mm/hari dengan
curah hujan rencana maksimum yang pernah
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terjadi, diproyeksikan akan berulang pada
periode 40-50 tahun.

Untuk wilayah Stasiun Meteorologi Betoambari
Bau Bau, nilai curah hujan maksimum yang
pernah terjadi yaitu 157 mm/hari. Periode ulang
Curah hujan rencana sebesar 136-187 mm/hari,
untuk curah hujan mengulang curah hujan
maksimum absolut yang pernah terjadi pada
rentang waktu 10-20 tahun.

Pada wilayah Stasiun Meteorologi Sangia Ni
Bandera Kolaka nilai curah hujan maksimum
yang pernah terjadi sebesar 178.9 mm/hari.
Periode ulang curah hujan di wilayah ini berada
pada rentang 129-179 mm/hari, dengan
prakiraan curah hujan maksimum yang pernah
terjadi berulang antara 40-50 tahun.

Perhitungan periode ulang menggunakan
metode Iwai Kadoya pada Stasiun Meteorologi
Maritim Kendari, Stasiun Meteorologi
Betoambari Bau Bau, dan Stasiun Meteorologi
Sangia Ni Bandera Kolaka menggunakan data
curah hujan selama 20 tahun menunjukkan pola
curah hujan yang bertambah tinggi jika periode
ulang tahunnya juga bertambah sesuai dengan
beberapa penelitian sebelumnya.
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